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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan internet telah mengubah cara orang berkomunikasi, dengan 

banyaknya platform media sosial yang memungkinkan komunikasi daring 

(Fachriza & Munawar, 2023). Pertumbuhan pesat media sosial dalam beberapa 

tahun terakhir menjadikan internet sebagai sarana yang efektif untuk menyebarkan 

pengetahuan. Penggunaan big data dari media sosial dapat dimanfaatkan untuk 

memprediksi kejadian di dunia nyata (Sekioka et al., 2023). Salah satu platform 

populer di Indonesia adalah Twitter, yang didirikan oleh Jack Dorsey dan 

digunakan untuk mengirim pesan singkat atau tweet (Krisdiyanto et al., 2021). 

Sebagai platform yang dinamis dengan jumlah pengguna yang cepat meningkat, 

Twitter menjadi sumber data penting untuk memahami perspektif dan emosi 

penggunanya (Azrul et al., 2024). Sementara itu, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

adalah pajak yang dikenakan pada transaksi yang melibatkan barang dan jasa, baik 

domestik maupun internasional (Yani et al., 2024). Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pemerintah 

berencana menaikkan tarif PPN dari 11% menjadi 12% mulai 1 Januari 2025. 

Kenaikan ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan negara guna mendukung 

pemulihan ekonomi dan pembangunan (Putri, 2024). Namun, rencana tersebut 

menuai berbagai reaksi publik, termasuk gelombang opini di media sosial seperti 

Twitter. Mengingat kebijakan ini mulai diberlakukan pada awal tahun 2025, 

penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang berdekatan dengan 

penerapannya, sehingga opini publik yang dianalisis mencerminkan respons aktual 

yang masih relevan. 

Guna memperoleh pemahaman mendalam tentang respon publik terhadap 

suatu kebijakan, analisis sentimen melalui platform media sosial menjadi krusial. 

Analisis sentimen adalah proses yang mengolah, mengekstrak, dan memahami teks 

yang tidak terstruktur dengan tujuan menemukan informasi tentang perasaan yang 

ada dalam kalimat opini (Elisa & Isnain, 2024). Dengan memanfaatkan teknik 
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Natural Language Processing (NLP), data mining, dan machine learning, analisis 

sentimen memungkinkan evaluasi opini masyarakat secara menyeluruh dan real-

time, yang memberikan informasi berharga bagi para pembuat kebijakan. Natural 

Language Processing atau Pengolahan Bahasa Alami telah berkembang menjadi 

ranah yang memikat dalam dunia komputasi dan kecerdasan buatan, yang 

membolehkan mesin untuk menginterpretasikan dan menganalisis teks manusia 

dalam beragam bahasa (Amien, 2023). Sehingga teks dapat dimasukkan ke dalam 

kategori positif, netral, atau negatif melalui analisis sentimen. Oleh karena itu, 

penggunaan algoritma klasifikasi yang akurat penting untuk menjamin efektivitas 

analisis sentimen. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perbandingan kinerja tiga algoritma machine learning yaitu, Random Forest, Naïve 

Bayes, dan Support Vector Machine (SVM), dalam mengklasifikasikan sentimen 

publik terhadap kebijakan kenaikan PPN 12% berdasarkan data dari media sosial 

Twitter? 

 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari media sosial 

Twitter dan terbatas pada tweet yang secara spesifik membahas topik PPN 

12%. 

2. Penelitian ini hanya membandingkan tiga algoritma machine learning, yaitu 

Random Forest, Naïve Bayes, dan Support Vector Machine (SVM), tanpa 

mempertimbangkan algoritma lain. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Membandingkan kinerja tiga algoritma machine learning, yaitu Random 
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Forest, Naïve Bayes, dan Support Vector Machine (SVM), dalam melakukan 

analisis sentimen terhadap tanggapan publik mengenai kebijakan kenaikan 

PPN sebesar 12% di Indonesia 

2. Menilai performa masing-masing algoritma berdasarkan metrik evaluasi 

seperti akurasi, precision, recall, dan f1-score untuk mengetahui algoritma 

yang paling optimal dalam mengklasifikasikan sentimen dari data media 

sosial Twitter. 

3. Memberikan rekomendasi algoritma yang paling efektif dan efisien dalam 

pemrosesan bahasa alami untuk analisis sentimen, khususnya terhadap data 

berteks pendek seperti tweet. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan dan 

penerapan algoritma machine learning, khususnya di bidang pemrosesan 

bahasa alami (Natural Language Processing) untuk data teks pendek seperti 

tweet. 

2. Hasil analisis sentimen ini dapat menjadi masukan dalam memahami persepsi 

dan respons publik terhadap kebijakan kenaikan PPN 12%, sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan yang 

lebih responsif terhadap opini masyarakat.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja tiga algoritma 

klasifikasi yaitu Random Forest, Naïve Bayes, dan Support Vector Machine 

(SVM), dalam menilai persepsi masyarakat terhadap kebijakan PPN 12% 

menggunakan data yang diperoleh dari platform Twitter. Dataset yang digunakan 

mencakup 2747 tweet yang diperoleh melalui proses crawling menggunakan kata 

kunciَ “PPNَ12%”َpadaَ rentangَwaktuَAprilَ 2024َhinggaَ Januariَ2025.َSetelahَ

melalui tahapan preprocessing dan pelabelan, data dibagi menjadi 80% data latih 

dan 20% data uji secara acak untuk menjaga distribusi sentimen tetap seimbang. 

Jumlah data pelatihan sebanyak 2154, dan data uji sebanyak 539, dengan distribusi 

sentimen meliputi 689 data positif, 544 data netral, dan 1460 data negatif. 

Hasil komparasi menunjukkan bahwa algoritma SVM memberikan performa 

paling tinggi dengan akurasi sebesar 76,25%, diikuti oleh Random Forest sebesar 

72,35%, dan Naïve Bayes sebesar 60,66%. Karena dataset yang digunakan 

mengalami ketidakseimbangan kelas, penelitian ini juga mengukur kinerja dengan 

menggunakan precision, recall, dan f1-score untuk meningkatkan hasil evaluasi. 

Metrik ini diambil berdasarkan weighted average untuk mempertimbangkan 

distribusi masing-masing kelas secara proporsional. 

Secara keseluruhan, SVM tidak hanya unggul dalam akurasi tetapi juga 

memiliki nilai precision, recall, dan f1-score tertinggi dibandingkan dua algoritma 

lainnya. Berdasarkan hasil perbandingan akurasi, precision, recall, dan f1-score, 

dapat disimpulkan bahwa SVM merupakan model dengan performa terbaik dalam 

analisis sentimen kebijakan PPN 12%. SVM unggul karena mampu 

mengklasifikasikan data teks yang kompleks dengan memisahkan kelas 

menggunakan batas (hyperplane) yang optimal. Dengan bantuan kernel linear, 

SVM dapat bekerja dengan baik pada data berdimensi tinggi tanpa perlu 

transformasi yang rumit. Selain itu, karena hanya memproses data yang dekat 

dengan batas kelas, SVM lebih tahan terhadap overfitting dan cocok untuk data 
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yang tidak seimbang, seperti pada analisis sentimen yang sering mengandung 

konteks yang samar. Kemampuan ini memungkinkan SVM menghasilkan prediksi 

yang lebih tepat dan seimbang dibandingkan kedua algoritma lainnya. 

 

B. Saran 

 

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama dalam 

aspek pelabelan data yang memiliki potensi bias, termasuk dalam mengenali 

sarkasme. Selain itu, model yang digunakan belum dioptimasi melalui proses 

hyperparameter tuning, sehingga masih terdapat ruang untuk peningkatan 

performa.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan pelabelan 

data yang lebih akurat untuk meminimalkan potensi bias, menyertakan teknik 

optimasi parameter, menggunakan teknik oversampling atau undersampling, serta 

mengeksplorasi algoritma deep learning yang berpotensi memberikan hasil 

klasifikasi yang lebih akurat dalam menangani data teks yang bersifat dinamis dan 

kontekstual seperti Twitter.  
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